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Hubungan Antara Gaya Kelekatan Dengan Kualitas 
Persahabatan Pada Remaja 
Oleh : 
Muhamad Rizky Prabowo 
Masa remaja merupakan sebuah masa peralihan, dimana 
peralihan bukan berarti tidak memiliki hubungan dengan sesuatu yang 
sudah terjadi di sebelumnya, tetapi adanya sebuah peralihan dari 
sebuah tahap perkembagan menuju tahap selanjutnya. Pada masa 
remaja sebuah hubungan persahabatan merupakan hal yang di anggap 
hubungan yang sangat berarti. Persahabatan merupakan sebauh ikatan 
dimana dua individu yang selalu bersama-sama untuk menghabiskan 
waktu, saling berkomunikasi saat kondisi apapun, dan saling 
mendukung satu sama lain. Persahabatan dengan kualitas yang tinggi 
menandakan bahwa seseorang tersebut merupakan sahabat yang baik. 
Dalam hubungan persahabatan terdapat hal yang dapat terjadi yang 
mampu menggangu bahkan merusak sebuah hubungan persahabatan 
yaitu konflik dan penghianatan, konflik dan penghianatan dapat terjadi 
dikarenakan adanya perselisihan antara satu sama lain, perbedaan 
pendapat, adanya rasa jengkel dan kesal serta ketidak percayaan 
terhadap sahabat, serta adanya perilaku penghianatan yang di lakukan 
salah satu diantaranya 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubunngan antara 
gaya kelekatan dengan kualitas persahabatan pada remaja. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 2 Bandar Lampung. 
Subjek yang digunakan sebanyak 72 siswa yang diambil 
menggunakan teknik purpousive sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan skala psikologi yang meliputi skala kualitas 
persahabatan sebanyak 32 aitem (α=0.809) dan skala gaya kelekatan 
(α=0.891). Teknik analisis yang digunakan adalah teknik korelasi 
product moment yang dibantu dengan SPSS 21.0 for windows.  
Hasil penelitian menunjukan hasil korelasi r = 0,611 dan 
koefisien determinasi (R
2
) = 0,373 dengan p = 0,000 (p<0,01). Dari 
hasil tersebut maka didapat bahwa gaya kelekatan memberi 
sumbangan efektif sebesar 37,3% terhadap variabel terikat dan 62,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
 











Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 
mengacu pada  Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 
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I ََي َسِذل Ȋ ََوَْ ِقْيل… Au 
 و
- - - - 
- 
U ََو ذَِكر Ȗ ََََيُْور   
 
3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh 
dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 
marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, 
Jannatu al-Na’im. 
 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
 Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. 
Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai 
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َما اْلُمْؤِمُنْوَن ِاْخَوةٌ َفاَْصلُِحْوا َبْيَن اََخَوْيُكْم  ِانَّ
َ َلَعلَُّكْم ُتْرَحُمْونَ َواتَّ 
ه
 قُوا ّللّا
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Remaja adalah kondisi dimana saat seseorang menuju ke tahap 
kematangan diri. Dalam perkembangan kepribadian seorang individu 
remaja memiliki arti yang khusus. Sifat-sifat pada remaja akan terlihat 
jelas pada masa transisi dikarenakan remaja belum mendapatkan 
status sebagai orang dewasa namun sudah tidak lagi berstatus anak-
anak (Monks et al., 2014). Masa remaja merupakan sebuah masa 
peralihan, dimana peralihan bukan berarti tidak memiliki hubungan 
dengan sesuatu yang sudah terjadi di sebelumnya, tetapi adanya 
sebuah peralihan dari sebuah tahap perkembagan menuju tahap 
selanjutnya. Hal ini menandakan bahwa apapun yang telah seseorang 
alami di masa lalunya maka akan berpengaruh pada kondisi saat ini 
maupun kondisi yang akan mendatang. Namun harus diketahui bahwa 
apa yang terjadi akan berbekas dan akan berpengaruh pada sikap dan 
perilaku yang baru. Ostrrieth menjelaskan bahwa struktur psikis pada 
remaja berawal dari masa anak-anak, dan terdapat ciri khas lainnya 
yang termasuk kedalam ciri khas dari remaja yang sudah bisa kita 
lihat saat anak berada di masa akhir anak-anak (Hurlock, 1980). 
Pada masa remaja, remaja memiliki sebuah tugas dari 
perkembangan yang cukup sulit yaitu hal yang berkaitan dengan 
penyesuaian sosial. Remaja perlu menciptakan berbagai penyesuaian 
baru agar mampu menggapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa. Pada 
remaja, kelompok teman sebaya yang dijadikan sebagai lingkungan 
sosial merupakan hal yang penting untuk mengembangkan identitas 
diri dalam pergaulan dengan kelompok teman sebaya. Santrock (2005) 
memaparkan bahwa teman sebaya (peers) merupakan anak-anak atau 
remaja yang memiliki usia atau tingkat kedewasaan yang sama. 
Hurlock (2004) menyatakan bahwa kelompok teman sebaya dapat 






 Desmita (2009) berpendapat bahwa faktor atau dasar yang 
memungkinkan kelompok teman sebaya (peer group) dapat terbentuk 
yaitu berada di lingkungan tempat tinggal yang sama, memiliki 
kegiatan organisasi yang sama, dan bersekolah di sekolah yangt sama. 
Hurlock (2004) mengemukakan bahwa peer group atau kelompok 
teman sebaya mempunyai pengaruh yang lebih dominan dan lebih 
besar bila dibanding dengan pengaruh dari keluarga dikarenakan di 
dalam pertemanan dalam kelompok teman sebaya terdapat tempat 
yang nyaman untuk berpendapat, mengakui kelemahan serta mencari 
bantuan guna memcahkan masalah. Remaja lebih mengandalkan 
teman untuk mendapatkan kedekatan serta dukungan bahkan remaja 
lebih cenderung berbagi rahasia dengan teman sebaya (Papalia, 2003). 
Pada remaja, tekanan kelompok tampaknya memiliki pengaruh 
yang lebih kuat, sehingga terjadilah konformitas yang merupakan 
bentuk dari pengaruh sosial ketika individu merubah sikap serta 
perilakunya agar sesuai pada norma-norma sosial. Melalui cara ini, 
individu akan bersikap dan berperilaku dengan cara-cara yang dinilai 
wajar dan dapat diterima oleh sebuah komunitas, menurut (Myres, 
2012) berpendapat bahwa konformitas adalah berubahnya perilaku 
seseorang akibat adanya tekanan kelompok, yang mana hal ini 
dilakukan individu untuk menyesuaikan perilakunya dengan 
kelompok sehingga dapat terhindar dari keterasingan.  
 Menurut (Baron, R.A. & Byrne, 2000) konformitas merupakan 
penyesuaian perilaku guna mengikuti norma kelompok, dan menerima 
aturan-aturan kelompok yang mengatur cara bagaimana individu 
berperilaku. konformitas dilakukan berdasarkann beberapa hal seperti 
peniruan, penyesuaian, kepercayaan, kesepakatan, serta ketaatan 
(Hidayat Komarudin, 2016).  
Menurut Baron & Branscombe (Hidayat Komarudin, 2016) salah 
satu faktor yang sangat mempengaruhi konfornitas yaitu kohesivitas. 
Kohesivitas menjadi faktor yang sangat mempengaruhi terjadinya 
konformitas, karena semakin tingginya keinginan seseorang untuk 
menjadi bagian dari suatu kelompok, maka semakin tinggi pula 
tingkat konformitas yang akan dilakukannya. Semakin kohesif sebuah 





untuk mematuhi norma serta peraturan yang terdapat disebuah 
kelompok. Dengan kata lain, kekompakan serta keinginan untuk 
diterima dapat dilihat sebagai faktor yang meningkatkan 
kecenderungan seseorang untuk menyesuaikan diri (Hidayat 
Komarudin, 2016). 
Namun pengaruh yang berasal dari kelompok sebaya mampu 
berukarang dikarenakan lantaran keremajaan yang akan terus menerus 
berkembang, dan hal ini memiliki dua faktor penyebab. Pertama, 
remaja ingin dianggap sebagai seseorang yang bersifat mandiri dan 
berupaya untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dan salah satu yang 
mampu mengurangi pengaruh dari kelompok sebaya yang terjadi pada 
remaja yaitu upaya dalam pencarian identitas diri. Pemilahan sahabat 
menjadi faktor kedua yang mampu mengurangi pengaruh kelompok 
sosial. Ketika sedang berada dalam fase remaja, timbul keinginan 
dalam diri remaja untuk meminimalisir jumlah teman yang mereka 
punya walaupun beberapa remaja memiliki keinginan untuk 
bergabung menjadi bagian dari kelompok sosial yang besar. Karena 
sebagian remaja menganggap memiliki hubungan persahabatan yang 
erat lebih berarti dila dibanding dengan sebuah kegiatan sosial, hal ini 
berarti pengaruh yang berasal dari teman atau sahabat menjadi lebih 
dominan bila dibandingkan dengan pengaruh yang berasal dari 
kelompok sosial (Hurlock., 1980). 
Menurut Baron, R.A. & Byrne, (2005), persahabatan adalah 
sebauh ikatan dimana dua individu yang selalu bersama-sama untuk 
menghabiskan waktu, saling berkomunikasi saat kondisi apapun, dan 
saling mendukung satu sama lain. Menurut Agoes, (2003) 
persahabatan adalah sebuah ikatan emosional yang terjadi antara dua 
orang atau lebih, baik yang memiliki jenis kelamin yang sama atau 
berbeda jenis kelamin, yang didasari dengan saling mengerti, saling 
menghormati, dan saling mempercayai (Diantika, 2017). Persahabatan 
juga merupakan sebuah konsep sosial yang murni, persahabatan 
mengupayakan memelihara dalam setiap interaksinya. Sebuah 






Berndt, (2002) berpendapat bahwa persahabatan dengan kualitas 
yang tinggi menandakan bahwa seseorang tersebut merupakan sahabat 
yang baik. Kualitas persahabatan merupakan tingkat kualitas dalam 
pertemanan yang diambil secara bersama-sama pada dimensi baik dan 
buruk. Menurut Mandelson kualitas persahabtan merupakan 
bagaimana fungsi persahabatan seperti dalam sebuah hubungan 
pertemanan, bantuan, kedekatan, pengakuan diri, terpenuhinya rasa 
aman secara emosional, serta kualitas kualitas hubungan yang 
diandalkan. Sedangkan Hartup  berpendapat bahwa kualitas 
persahabatan merupakan hubungan persahabatan yang memiliki aspek 
kualitatiif petemanan, konflik dan dukungan. Hal yang menentukan 
kualitaspersahabatan adalah bagaimana individu dalam ikatan 
persaahabatan tersebut mampu menyelesaikan permasalahan dengan 
baik (Rokhmah, 2017) 
Persahabatan membutuhkan beberapa ukuran dimana hubungan 
yang terjadi bersifat suka rela, hal ini penting dalam hubungan sebuah 
persahabatan. Persahabatan patut untuk dijaga dengan baik agar tetap 
berjalan. persahabatan seperti halnya dengan sebuah pertemanan,  
terbentuk lalu  hidup dan mungkin akan mati. Hubungan pertemanan 
adalah sebuah awal permulaan terjadinya sebuah persahabatan. 
Dengan berbagai alasan, apabila individu saling tertatik satu sama 
lain, dan kemudian mereka akan memutuskan untuk menjalin sebuah 
persahabatan (Ahmadi, 2009). Menurut (Bukowski et al., 1996) hal 
yang berpengaruh dalam kualitas persahabatan yaitu keseringan dalam 
berinteraksi, semakin sering terjadinya sebuah interaksi memberikan 
peluang kepada remaja untuk berbagi. 
Hubungan persahabatan memiliki erat kaitannya dengan 
kesehatan jiwa, seperti yang teretera dalam UU Kesehatan Jiwa No. 
18 tahun 2014 yang menjelaskan bahwa kesehatan jiwa  merupakan 
individu yang dapat berkembang secara fisik, mental, spiritual, dan 
sosial sehingga individu tersebut menyadari kemampuan sendiri, dapat 
mengatasi tekanan, dapat bekerja produktif, dan mampu memberikan 
kontribusi untuk komunitasnya.   
Dalam hubungan persahabatan terdapat hal yang dapat terjadi 





persahabatan yaitu konflik dan penghianatan, konflik dan 
pengkhianatan dapat terjadi dikarenakan adanya perselisihan antara 
satu sama lain, perbedaan pendapat, adanya rasa jengkel dan kesal 
serta ketidak percayaan terhadap sahabat, serta adanya perilaku 
pengkhianatan yang di lakukan salah satu diantaranya (Parker & 
Asher, 1993). Pengkhianatan menjadi faktor utama timbulnya sebuah 
konflik serta berakhirnya sebuah persahabatan, pengkhianatan yang 
banyak terjadi dalam persahabatan yaitu membongkar rahasia pribadi 
atau menusuk sahabat dari belakang, hal ini yang menjadikan konflik 
dan alasan berakhirnya sebuah persahabatan. 
 Hal lain yang mampu merusak hubungan persahabatan yaitu 
munculnya perasaan takut kehilangan secara berlebihan dan tidak 
dspat teratasi dengan segera, sehingga hal ini mampu menimbulkan 
perasaan atau pikiran-pikiran yang negatif terhadap dirinya sendiri 
ataupun terhadap orang lain sehingga muncul rasa kecemburuan 
(Novita Hayyu, 2017). 
Terdapat sebuah fakta tentang persahabatan yang diambil dari 
Merdeka.com, kisah persahabatan antara dua orang yang bernama 
Haidar Anam dan Sandi Rihata. Mereka merupakan kuli bangunan di 
Markas Besar TNI Angkatan Darat.  
Sandi merupakan orang yang memiliki keterbatasan fisik dan 
bersahabat dengan Anam sudah cukup lama. Sandi sangat mendukung 
Anam untuk bisa meningkatkan derajat keluarga. Sandi begitu 
antusias dalam mendukung sahabatnya menjadi seorang tentara. 
Setiap pagi, ia membangunkan dan berteriak memberi semangat. 
“Saking si Anam pengen banget lari pagi, Sandi bangunin, 
„Anam-Anam bangun sudah jam tiga‟. Kata Anam inginnya sih lari 
bareng Sandi. Tapi Sandinya kan ini, enggak bisa lari. Ya sudah Sandi 
kasih support sama beri semangat saja. Ayo Anam lari, sambil teriak-
teriak,” papar Sandi semangat. Bagaikan saudara sedarah yang tak 
terpisahkan, tentu saja penyandang disabilitas, Sandi kerap menerima 






Kualitas persahabatan dalam prespektif islam dapat kita temukan 
dan pahami dalam Firman Allah pada Al-Quran surat An-Nahl ayat 
90, yang berbunyi : 
ََعِنََ ى هّٰ ََويَ ن ْ َاْلُقْرٰبّٰ ََواِيْ َتۤاِئَِذى ْحَساِن ََواْْلِ َبِاْلَعْدِل َيَْأُمُر َه َاللّّٰ ِانَّ
ُرْونََ  اْلَفْحَشاِۤءََواْلُمْنَكِرََواْلبَ ْغِيَيَِعُظُكْمَلََعلَُّكْمََتذَكَّ
 
Artinya : sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi pada kaum kerabat, dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 
Maksud dari ayat di atas adalah disamping pergaulan dengan niat 
silaturahmi, saling membantu dalam kebaikan juga disarankan 
didalam Islam, hal itu dapat memberi kebahagiaan dan bermanfaat 
untuk individu lain. Dalam menjalin pertemanan atau persahabatan 
tentunya kita harus saling mengenal (Ta‟aruf) seperti mengenali 
karater, perilaku, sifat, kebiasaan dari sahabat, saling bersatu 
(Ta‟aluf), saling paham (Tafahhum) seperti menumbuhkan empati 
dalam persahabatan, saling bantu, dan saling cinta, karena semua itu 
akan meningkatkan kualitas persahabatan kita. 
Setelah dilakukan wawancara singkat yang dilakukan kepada 5 
subjek yang memiliki kelompok teman sebaya yang berbeda 
menyatakan bahwa tidak semua dari mereka mereka memiliki kualitas 
persahabatan yang baik, beberapa dari mereka tetap merasa tidak 
percaya dan terkadang merasa tidak aman walaupun sedang bersama 
sahabat-sahabatnya, dan beberapa yang lainnya merasa nyaman dan 
sudah menganggap sahabat mereka seperti keluarga sendiri walaupun 
tak sedikit konflik seperti selisih paham, dan perdebatan sering terjadi, 
serta mereka menganggap sahabatnya selalu ada di kondisi apapun. 
Mereka menjalin persahabatan rata-rata sudah mencapai 3-5 tahun 
lamanya. Yang mana selama kurang lebih 3-5 tahun itu mereka isi 
dengan kebersamaan serta diwarnai dengan kebahagiaan dan konflik 





Bowlby dan Ainsworth (Baron, R.A. & Byrne, 2005) menyatakan 
bahwa gaya kelekatan terbentuk dalam diri individu melalui sebuah 
hubungan yang terjadi antara orang tua dengan bayinya, seiring 
berjalannya waktu, bayi akan tumbuh dan akan mengadakan kontak 
sosial dengan makhluk sosial lainnya salah satunya sahabat. 
Membangun hubungan awal yang baik diantara orang tua dengan  
anak merupakan hal yang sangat penting termasuk mengembangkan 
rasa percaya. Hubungan anatara anak dengan orag tua yang terjadi 
diawal merupakan hal yang akan menciptakan sebuah hubungan 
interpersonal pada anak dikehidupan selajutnya. Rasa percaya 
terhadap orang tua akan dikembangkan oleh anak ketika orang tua 
mampu memenuhi kebutuhan fisik dan emosi anak.  
Menurut (Shaffer, 2005) kelekatan merupakan ikatan emosional 
yang intim antara dua individu, hal ini dikarakteristikan dengan 
adanya rasa untuk memelihara kedekatan fisik serta rasa menyayangi 
satu sama lain,  yaitu sebuah hubungan emosional yang terjadi  
diantara orang tua dengan anak. Pertama kali kelekatan terbentuk 
disaat anak berada diusia 6 sampai 7 bulan, dan orang tua yang 
membentuk kelekatan tersebut. Anak yang menunjukan perilaku 
selalu ingin berada didekat orang tuanya  menandakan bahwa anak 
tersebut memiliki attachment dengan orang tuanya (Eliza, 2009). 
Kelekatan memiliki konsep yang muncul dari sebuah penelitian 
yang memebahas tentang interaksi antara bayi dan pengasuhnya. 
(Bowlby, 1973) menjelaskan saat berlangsungnya interaksi anttara 
bayi dan pengasuhnya, kognisi pada anak akan terbentuk (Baron, R.A. 
& Byrne, 2003). Teori dari John Bowlby tentang kelekatan yang telah 
dipaparkan merupakan teori yang sangat memiliki pengaruh pada saat 
ini dalam membahas tentang sebuah ikatan pada anak dengan orang 
tuanya atau ikatan anak dengan hubungan dekat lainnya (Eliza, 2009). 
(Maccoby, 1980) berpendapat dalam kelekatan, terdapat unsur-
unsur yang bersifat alami dan insingtif yang berpengaruh melalui 
mekanisme-mekanisme tertentu sehingga kelekatan tumbuh dan 
berkembang pada seorang anak. Faktor alami, yang bersifat instingtif 
ini disebut dengan kesiapan seorang anak untuk menanggapi sebuah 





sehingga proses belajar yang mendukung timbulnya kelekatan dapat 
berlangsung secara cepat dan optimal. Disamping faktor genetis, 
lingkungan tempat anak tumbuh dan berkembang juga memegang 
peranan penting. Anak dapat mengembangkan kelelekatan yang baik 
jika lingkungan tempat ia berkembang memberikan kesempatan yang 
cukup untuk itu (Hidayat Komarudin, 2017). 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan peneitian mengenai “Hubungan anatara Gaya Kelekatan 
dengan Kualitas Persahabatan Pada Remaja”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
peneitian ini yaitu, apakah ada hubungan yang signifikan antara gaya 
kelekatan dengan kualitas persahabatan pada remaja. 
C. Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, penelitian ini 
memiliki tujuan untuk: 
Mengetahui hubungan antara gaya kelekatan dengan kualitas 
persahabatan pada remaja. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah manfaat 
baik secara teoritis ataupun praktis, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mampu memberi 
sumbangan untuk bidang keilmuan serta pengetahuan untuk 
pengembangan keilmuwan psikologi, terkhusus dalam bidang 
psikologi sosial yang mempelajari hubungan anatara gaya 
kelekatan dengan kualitas persahabatan pada remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi subjek penelitian 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 





sebagai rujukan dalam meningkatkan kualitas 
persahabatan. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untuk 
penelitian yang akan datang, khususnya yang meneliti 
tentang kualitas persahabatan. 
E. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Agar dapat mendukung berbagai penjelasan serta pembahasan 
diatas, maka peneliti mengusahakan untuk dapat mencari berbagai 
literatur dari penelitian sebelumnya yang masih berkaitan dengan 
penelitian ini. Serta untuk menghindari adanya plagiat dalam 
penelitian, maka memenuhi penulisan kode etik penulisan penelitian 
ilmiah akan sangat dibutuhkan eksplorasi terhadap berbagai penelitian 
terdahulu yang relevan. Hal ini memiliki tujuan untuk dapat 
menegaskan penelitian, serta sebagai bagian dari pendukung teori 
guna menetapkan pola pikir dalam menyusun penelitian.  
Dari hasil pencarian terhadap berbagai penelitian terdahulu, 
peneliti mendapatkan beberapa penelitian yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Meskipun memiliki keterkaitan dalam membahas, 
namun pada penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya. Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang 
didapatkan dari hasil pencarian peneliti : 
1. Kajian penelitian yang dilaksanakan oleh oleh (Herman, 2018) 
yang berjudul “hubungan antara kelekatan dengan kualitas 
persahabatan pada remaja SMP Islami Sultan Agung 4 
Semarang”. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang dilakukan peneliti sekarang yaitu dalam subjek. Dalam 
penelitian terdahulu subjek yang digunakan adalah siswa SMP, 
sedangkan subjek yang digunakan dalam penelitian sekranag 
yaitu siswa SMA kelas XI. 
2. Kajian penelitian yang dilaksanakan oleh (Putri, Lisdayanti 
Aulia, Heryanti Anward, Hemy dan Zwagery, 2018)  tentang 
“perbedaan kualitas persahabatan ditinjau dari gaya kelekatan 





Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu 
dalam tujuan dan subjek penelitian, penelitian terdahulu memiliki 
tujuan untuk melihat perbedaan kualitas persahabatan yang 
ditinjau dari gaya kelekatan sedangkan dalam penelitian sekarang 
memiliki tujuan untuk melihat hubungan antara gaya kelekatan 
dengan kualitas persahabatan pada remaja, dan perbedaan lainnya 
terdapat pada subjek penelitian, pada penelitian sebelumnya 
subjek yang digunakan yaitu mahasiswa sedangkan dalam 
penelitian sekarang subjek yang digunakan yaitu siswa. 
3. Kajian penelitian yang dilaksanakan oleh (Eliza, 2009) yang 
berjudul Sebelumnya, terdapat penelitian yang berjudul Pengaruh 
Attachment Style dengan kualitas persahabatan pada remaja. 
Perebedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu 












A. Kualitas Persahabatan 
 
1.  Kualitas Persahabatan 
Menurut (Santrock, 2005), persahabatan merupakan 
sebuah  bentuk kedekatan hubungan yang meliputi rasa 
kepercayaan, rasa saling mempercayai, penerimaan, pengertian, 
bantuan yang saling menguntugkan, dan spontanitas. Menurut 
(Shaffer, 2005), persahabatan merupakan sebuah hubungan 
yang kuat serta bertahan cukup lama antara individu yang 
dikarakteristikan dengan kesetiaan, kekariban dan saling 
menyayangi. Sejumlah orang yang awalnya hanya sebagai 
teman biasa kemudin akan berkembang menjadi sebuah 
persahabatan karena terdapat kesamaan yang mereka miliki. 
Persamaan itu seperti dalam hal yang disukai atau hobi, cara 
berpikir, keinginan atau cita-cita, nasib, dan lain-lain (Ahmadi, 
2009).  
Persahabatan menurut (Baron, R.A. & Byrne, 2006) 
merupakan hubungan dimana dua orang yang menghabiskan 
waktu bersama-sama, saling berinteraksi di berbagai situasi, 
serta memberikan dukungan emosional. Persahabatan menurut 
(Rubin et al., 2004) adalah multidimensi dalam sifat dan 
melayani manusia dalam berbagai cara seperti menyediakan 
afeksi, kesenangan, dukungan dan keamanan emosi (Eliza, 
2009). 
Seseorang yang memiliki sebuah hubungan persahabatan 
tidak terlepas dari kualitas hubungan antar seseorang tersebut 
dengan sahabatnya, (Berndt, 2002) berpendapat bahwa 
persahabatan dengan kualitas yang tinggi menandakan bahwa 
seseorang tersebut merupakan sahabat yang baik. Kualitas 
persahabatan menurut (Berndt, 2002) merupakan tingkat 





pada dimensi positif dan negatif. Menurut Mandelson 
(Rokhmah, 2017) kualitas persahabatan merupakan bagaimana 
fungsi persahabatan seperti dalam sebuah hubungan 
pertemanan, bantuan, kedekatan, pengakuan diri, terpenuhinya 
rasa aman secara emosional, serta kualitas kualitas hubungan 
yang diandalkan. 
Remaja akan sangat dengan mudah untuk saling 
mempengaruhi satu sama lain baik dalam hal positif ataupun hal 
yang negatif jika kualitas persahabatan yang remaja miliki 
terbilang baik. Hal itu dikarenakan semakin tinggi kualitas 
persahabatan yang mereka miliki maka tinggi pula tingkat 
keakraban yang terjadi diantara mereka. Sehingga hal tersebut 
yang menjadikan seorang remaja akan lebih mudah untuk 
menerima pengaruh dari sikap dan perilaku yang diperbuat 
sahabatnya (Prayona, 2017). 
Persahabatan yang memiliki kualitas tinggi bisa kita lihat 
dengan perilaku yang bersifat positif diantara mereka seperti 
tingginya keakraban yang terjadi, perilaku saling tolong 
menolong, dan sebagainya. Kualitas persahabatan lebih 
dikaitkan dengan perasaan kesejahteraan di masa remaja 
dibandngkan dengan masa knak-kanak, karena dalam hubungan 
persahabatan pada remaja lebih megutamakan sebuah kualitas 
persahabatan agar hubungan persahabatan yang dimiliki dapat 
lebih mendalam, sedangkan pada anak-anak persahabatan hanya 
dianggap sebagai kebutuhan saja (Santrock, 2005). 
Bedasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas 
persahabatan adalah tingkat keakraban seseorang dengan 
sahabatnya  yang di tandai dengan hubungan yang sangat dekat, 
saling menolong, memiliki minat yang sama, saling peduli, 
saling tukar pikiran, dan saling menyayangi. 
 
2. Aspek-aspek Kualitas Persahabatan 
Menurut (Parker & Asher, 1993) : kualitas persahabatan 





a. Validasi dan kepedulian, sejauh mana ikatan persahabatan 
tersebut ditandai dengan kepedulian, saling mendukung 
serta perhatian terhadap sahabat. 
b. Konflik dan penghianatan, sejauh mana dalam ikatan 
persahabatan tersebut ditandai dengan adanya perselisihan, 
perbedaan pendapat, rasa jengkel dan kesal serta ketidak 
percayaan terhadap sahabat. 
c. Persahabatan dan hiburan, sejauh mana mereka 
menghabiskan hari-hari  yang membuat mereka senang 
secara bersama. 
d. Bantuan dan bimbingan, sejauh mana mereka saling 
memberi bantuan antar satu dengan yang lain di keseharian 
dalam mengerjakan tugas-tugas yang sering dilakukan. 
e. Keintiman, sejauh mana ikatan persahabatan ditandai 
dengan saling mengungkapkan informasi yang bersifat 
pribadi dan perasaan. 
f. Penyelesaian konflik, sejauh mana mereka mampu 
menyelesaikan konflik, pertikaian serta perbedaan 
pendapat secara baik, adil dan efisien. 
Berdasarkan aspek yang dijelaskan diatas dapat 
disimpulkan bahwa kualitas persahabatn memiliki enam aspek 
menurut (Parker & Asher, 1993) yaitu validasi dan kepedulian, 
konflik dan penghianatan, persahabatan dan hiburan, bantuan 
dan bimbingan, keintiman, dan penyelesaian konflik. 
 
3. Faktor-faktor Kualitas persahabatan 
(Baron, R.A. & Byrne, 2006) berpendapat bahwa terdapat 
faktor-faktor kualitas persahabatan, yaitu : 
a. Ketertarikan Secara Fisik 
Ketertarikan secara fisik menjadi penentuan yang utama 
dari apa yang individu lain cari untuk membentuk sebuah 





berkembang tergantung pada ketertarikan secara fisik dari 
masing-masing individu. 
b. Kesamaan  
Kesamaan antara satu individu dengan individu yang lain 
mampu menjadi alasan terjalinnya sebuah hubungan 
persahabatan. 
c. Timbal Balik 
Adanya timbal balik atau rasa saling menguntungkan yang 
di dapat individu dalam persahabatan sehingga menjadikan 
persahabatan berkembang ke arah yang lebih baik lagi. 
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi diatas dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor kualitas persahabatan yaitu 
ketertarikan secara fisik, kesamaan dan timbal balik. 
 
4. Kualitas Persahabatan Dalam Prespektif Islam 
Kualitas persahabatan dalam prespektif islam dapat kita 
temukan dan pahami dalam Firman Allah pada Al-Quran surat 
Al-Hujarat ayat 13, yang berbunyi :   
َُشُعْوبًاََ ُكْم ََوَجَعْلنّٰ َوَّاُنْ ثّٰى َذََكٍر ْن َمِّ ُكْم ََخَلْقنّٰ َاِنَّا َالنَّاُس اَي َُّها
َلَلِتَ َعاَرفُ ْواَ قَ َباۤىِٕ ىُكْمََۚ  وَّ ِهَاَتْ قّٰ َاَْكَرَمُكْمَِعْنَدَاللّّٰ َهََعِلْيٌمَۚ  ِانَّ َاللّّٰ ِانَّ
رٌَ ََخِبي ْ
Artinya : Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 





Maksud dari ayat di atas adalah kita sebagai makhluk 
sosial yang diciptakan dengan latar belakang yang berbeda 
harus mampu saling menjaga serta memegang erat hubungan 
persaudaraan termasuk hubungan persahabatan. Dalam menjalin 
pertemanan atau persahabatan tentunya kita harus saling 
mengenal (Ta‟aruf) seperti mengenali karater, perilaku, sifat, 
kebiasaan dari sahabat, saling bersatu (Ta‟aluf), saling paham 
(Tafahhum) seperti menumbuhkan empati dalam persahabatan, 
saling bantu, dan saling cinta, karena semua itu akan 
meningkatkan kualitas persahabatan kita. 
 
B. Gaya Kelekatan 
 
1. Definisi Gaya Kelekatan  
Teori kelekatan (Bowlby, 1973) telah dikutip secara luas 
untuk menjelaskan perbedaan individu baik dalam perkembangan 
bayi dan dalam kepribadian orang dewasa. Penelitian daalam tiga 
dekade terakhir telah diteliti mendalam bagaimana gaya 
kelekatan terkait fungsi psikologis dalam hal pengalaman 
emosional, pengaturan diri emosi dan stress, harga diri, dan 
hubungan intrapersonal (Kogut, 2016). 
Gaya kelekatan menurut Bowlby dan Ainsworth merupakan 
sebuah ikatan emosional yang kuat dan dikembangkan melalui 
interaksinya dengan orang yang dianggap memiliki arti khusus 
untuk dirinya. Kelekatan yang terbentuk oleh seseorang pada saat 
bayi akan memiliki pengaruh terhadap pembentukuna hubungan 
sosial yang dijalaninya nanti. Karena pengalaman hubungan  
antar anak dengan orang tua mampu dijadikan dasar untuk 
pembentukan hubungan persahabatan yang memiliki kaitan 
dengan penyesuaian psikososial (Prayona, 2017). 
Menurut (Shaffer, 2005) kelekatan merupakan ikatan 
emosional yang dekat antara dua orang, hal itu dikarakteristikan 
dengan adanya kemauan untuk menjega kedekatan fisik serta 





hubungan emosional orang tua dengan anak. Ketika anak berada 
di usia 6-7 bulan di dalam diri anak akan terbentuk kelekatan 
yang terbentuk melalui orang tua. Anak yang selalu ingin berada 
didekat orang tuanya menandakan anak tersebut memiliki 
kelekatan dengan orang tuanya (Eliza, 2009). 
Konsep kelekatan berawal dari penelitian tentang interaksi 
antara bayi dan yang mengasuhnya. (Bowlby, 1973) berpendapat 
ketika saat terjadinya interaksi tersebut, anak membentuk kognisi 
yang berpusat pada dua sikap yang sangat penting (Baron, R.A. 
& Byrne, 2003). Teori dari John Bowlby tentang kelekatan yang 
telah dipaparkan merupakan teori yang sangat memiliki pengaruh 
pada saat ini dalam membahas tentang sebuah ikatan pada anak 
dengan orang tuanya atau ikatan anakndengan hubungan dekat 
lainnya (Eliza, 2009). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa gaya 
kelekatan merupakan ikatan emosional yang kuat dan 
dikembangkan melalui interaksinya dengan orang yang dianggap 
memiliki arti khusus untuk dirinya 
 
2. Jenis Kelekatan 
Menurut Ainsworth (Hidayat Komarudin, 2016)gaya 
kelekatan dibagi dalam menjadi dua jenis yaitu : 
a. Kelekatan aman , individu dalam kelekatan aman 
mengembangkan model mental mengenai orang lain sebagai 
orang yang bersahabat, dapat dipercaya, responsif, penuh 
kasih sayang, serta memandang diri sendirisebagai orang 
yang berharga dan semangat. Model mental seperti ini, 
penilaian dan harapan positif terhadap diri sendiri dan orang 
lain menyebabkan individu percaya diri untuk 
mengeksplorasi lingkungannnya. 
b. Kelekatan tidak aman, dalam kelekatan yang tidak aman 
masih dibagi menjadi  kelekatan cemas-menghindar dan 
kelekatan cemas-ambivalen. Individu dengan kelekatan 





dirinya sebagai orang yang skeptis, curiga, dan memandang 
orang lain sebagai orang yang mudah berubah-ubah 
pendiriannya. Dengan model mental seperti ini, individu 
cenderung merasa kurang puas dalam menjalin hubungan 
dengan orang lain. Ia akan sulit karab dengan orang lai, 
apalagi yang belum lama dikenalnya. Orang dengan 
kelekatan ini akan menghindar akan merasa cemas bila ada 
orang lain yang berusaha mendekatinya. Individu dengan 
kelekatan cemas-amivalen mengembangkan model mental 
dalam dirinya sebagai orang yang kurang pengertian, kurang 
percaya diri, dan merasa kurang berharga. Orang dengan 
keleatan ambivalen juga mengembangkan model mental 
mengenai orang lain sebagai orang yang mudah berubah-
ubah pendapatnya dan mempunyai komitmen yang rendah 
dalam berhubungan. Dengan kata lain orang dengan 
kelekatan cemas-ambivalen mempunyai keyakinan negatif 
mengenai diri sendiri dan orang lain. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat dua jenis kelekatan menurut Ainsworth yaitu kelekatan 
aman dan kelekatan tidak aman. 
 
3. Perkembangan Kelekatan 
Menurut (Maccoby, 1980), dalam kelekatan, terdapat 
unsur-unsur yang bersifat alami dan insingtif yang berpengaruh 
melalui mekanisme-mekanisme tertentu sehingga kelekatan 
tumbuh dan berkembang pada seorang anak. Faktor alami, yang 
bersifat instingtif ini disebut dengan kesiapan seorang anak 
dalam belajar menanggapi reaksi-reaksi yang saling memberi 
keuntungan antara pengasuh dengan anak sehingga proses 
belajar yang mendukung timbulnya kelekatan dapat 
berlangsung secara cepat dan optimal. Disamping faktor 
genetis, lingkungan tempat anak tumbuh dan berkembang juga 
memegang peranan penting. Anak dapat mengembangkan 
kelelekatan yang baik jika lingkungan tempat ia berkembang 





dapat berkembang serta terbentuk dengan baik jika interaksi 
anak dengan figur lekat berlangsung dengan baik serta figur 
lekat memperlakukan anak secara responsif, konsisten, dan 
penuh perhatian. 
(Bowlby, 1973) berpendapat orang yang akan dijadikan 
anak sebagai figur lekatnya adalah orang-orang yang 
memperhatikan tangisan dan menanggapi tangisan anak ataupun 
merawat fisik anak. Orang yang tidak akan dijadikan sebagai 
figur lekat oleh anak meskipun terkadang juga memberi 
perwatan fisik kepda anak adalah orang yang tidak responsif 
kepada anak. Dengan demikian, seseorang yang cenderung 
dianggap sebagai figur lekat utama oleh anak merupakan orang 
yang merawat dan mengasuhnya karena orang-orang ini 
merupakan orang yang sangat dekat dengan kehidupan anak. 
Orang-orang ini dapat seperti ibu kandung, asisten rumah 
tangga, atau orang penting lainnya, selama orang tersebut 
sensitif dan responsif terhadap kebutuhan anak. 
Menurut , banyaknya orang yang dijadikan figur lekat oleh 
anak bergantung pada komposisi keluarga tempat anak tersebut 
tinggal. Keluarga atau lingkungan tempat anak tinggal, yang 
terdiri dari banyak orang, memungkinkan anak untuk memilih 
orang-orang lain sebagai figur lekat pengganti di samping figur 
lekat utama.  
Menurut (Monks, F.J., Knoers, A.M.P., & Hadinoto, 2014) 
menyebutkan terdapat dua teori terkait perluasan figur lekat, 
yaitu teori diferensiasi dan teori paralel. Teori difernsiasi 
menyatakan bahwa sampai anak nusia 6 tahun, ibu merupakan 
figur lekat utama bagi anak. Ikatan-ikatan dengan orang lain 
baru dapat terjadi setelah usia itu. Teori paralel menyatakan 
bahwa anak diatas usia satu tahun dapat menunjukan tingkah 
laku lekatnya pada orang-orang dewasa ataupun anak-anak 
sebaya lainnya, sebelum usia satu tahun figur lekat anak hanya 
tertuju pada satu orang biasanya ibu. 
Dalam melakukan interaksi dengan figur-figur lekatnya, 





sendiri dan dengaan orang lain, dan harapan. Penialaian dan 
percaya terhadap dirinya sendiri dan orang lain ini akan sangat 
mempengaruhi kegiatan interaksi individu di kemudian hari. 
Pengalaman pertama seseorang saat melakukan interaksi 
bersama figur lekatnya kemudian dijadikan prototipe untuk 
bentuk-bentuk hubungannya di waktu yang akan datang 
(Hidayat Komarudin, 2017) 
Berdasarkan uraian diatas kelekatan pada diri anak 
terbentuk saat anak berada di masa bayi dan berkembang sesuai 
dengan lingkungan anak tumbuh dan berkembang, serta 




1. Definisi Remaja  
 Adolescence atau remaja berasal dari bahasa latin yang 
memiliki arti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”.  Kata 
adolescene  memiliki makna yang sangat besar, termasuk  
kematangan dalam emos, kematangan sosial, mental serta fisik. 
Piaget (Hurlock, 1980) mengatakan secara psikoologis, usia 
remaja merupakan masa dimana seseorang melakukan 
konsolidasi dengan orang dewasa, masa dimana mereka 
menganggap bahwa orang yang meiliki usia lebih tua berada 
sejajar dan memiliki tingkat yang sama dengan mereka, termasuk 
tentang masalah hak. Konsolidasi dalam maasyarakat (dewasa) 
mempunyai banyak efektif, kurang lebih memiliki hubungan 
dengan masa pubertas. Termasuk juga sebuah perubahan yang 
menonjol. perubahan intelektual yang khas dari cara berfikir 
remaja ini memberi kemungkinan untuk menggapaii konsolidasi 
dalam hubbungan sosial orang dewaasa, yang nyatanya 
merupakan ciri khass dari masa perkembangan ini (Hurlock, 
1980).  
 Dalam segi sosial, remaja memiliki suatu posisi marginal, 





premier, yang artinya status itu didapat karena usaha dan 
kemampuan yang dilakukan sendiri. Anak-anak berstatus yang 
diperoleh (derived), yang berarti anak selalu bergantung dengan 
apa yang diberikan lingkungan atau orang tua. Sedangkan remaja 
ada di dalam status interim, yaitu posisi yang muncul akibat 
separuh ia peroleh dari usaha sendiri dan sebagian diberi oleh 
orang tua. Status interim memiliki hubungan dengan masa 
peralihan yan timbul setelah kematangan seksual (Monks et al., 
2014) 
Pada usia 13-17 tahun merupakan dimana sebuah masa 
remaja terjadi, dan pada usia 17-18 tahun merupakan masa 
dimana remaja memasuki tahap remaja akhir dan secara hukum 
sudah dapat dikatakan usia yang matang (Hurlock, 1980). 
Masa remaja adalah sebuah masa peralihan, dimana 
peralihan bukan berarti tidak memiliki hubungan dengan sesuatu 
yang sudah terjadi di sebelumnya, tetapi adanya sebuah peralihan 
dari sebuah tahap perkembagan menuju tahap selanjutnya. Hal ini 
menandakan bahwa apapun yang telah seseorang alami di masa 
lalunya maka akan berpengaruh pada kondisi saat ini maupun 
kondisi yang akan mendatang. Dalam masa periode peralihan, 
individu memiliki status yang tidak jelas dan terdapat rasa ragu 
untuk menjalankan peran yang ingin dilakukan. Dalam fase ini 
remaja sudah tidak diktegorikan sebagai anak-anak dan tidak juga 
dikategorikan sebagai orang dewasa (Hurlock, 1980). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa remaja 
adalah sebuah masa peralihan dari masa anak-anak menuju 
dewasa yang ditandai dengan terjadinya pubertas. 
 
2. Tahap Perkembangan Remaja 
Saat proses penyesuaian diri untuk menuju kedewasaan, 







a. Remaja Awal (early adolescence) 
Seorang remaja di dalam masa ini terlihat seperti bingung dan 
heran atas  berbagai perubahan yang dialami oleh dirinya 
sendiri dan dorongan yang menyertai terjadinya perubahan 
itu. Mereka mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat 
tertarik dengan lawan jenis, dan mudah terangsang secara 
erotis. 
b. Remaja Madya (middle adolescense) 
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. Ia 
senang kalau banyak teman yang menyukainya. Ada 
kecenderungan “narcistic”, yaitu mencintai diri sendiri 
dengan menyukai teman-teman yang mempunyai sifat-sifat 
yang sama dengan dirinya. Selain itu, ia berada dalam kondisi 
kebingungan karena ia tidak tahu harus memilih yang mana 
peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis atau 
pesimistis, idealis atau materialis, dan sebagainya.  
c. Remaja Akhir (late adolescense) 
Remaja akhir merupakan sebuah tahap atau keadaan untuk 
memperkuat menuju ke tahap dewasa yang ditandakan dengan  
tercapainya lima hal, yaitu : 
- Memiliki minat yang semakin kuat terhadap fungsi-fungsi 
intelek. 
- Memilki ego untuk mencari kesempatan untuk berkumpul 
bersama individu lain dan mencari pengalaman baru. 
- Terbentuknya identitas seksual yang tidak akan berubah 
lagi. 
- Egosentrisme, adanya perubahan dalam egosentrisme 
yang mana awalnya terlalu memusatkan perhatian hanya 
pada dirinya sendiri kini berubah menjadi seimbang 
antara orang lain dengan kepentingan yang bersifat 
pribadi. 
- Tumbuhnya pembatas yang memisah diri pribadiinya 





Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat tiga tahap perkembangan remaja yaitu remaja awal, 
remaja madya, serta remaja akhir. 
 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Adapun tugas-tugas perkembangan pada masa remaja 
menurut (Hurlock, 1980) yaitu : 
a. Menerima keadaan fisiknya, menerima keadaan fisik 
merupakan salah satu cara remaja untuk memahami dan 
mengenali dirinya. Memiliki pandangan diri yang positif 
merupakan pembentuk kepercayaan diri dalam diri remaja. 
b. Mencapai hubungan baru dan lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita. 
c. Mencapai peran sosial pria, dan wanita, dalam hal ini remaja 
harus memahami peran yang harus dijalaninya agar tidak 
bertentangan dengan jenis kelaminnya. 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 
bertanggung jawab. Dalam hal ini remaja diharuskan dapat 
bertingkah laku secara sosial dan bertanggung jawab atas 
apa yang telah dilakukan. 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-
orang dewasa lainnya. Artinya remaja diharapkan mampu 
melepas jetergantungan dengan orang tua dan dapat mandiri 
dalam mengambil keputusan dan bertindak. 
f. Memepersiapkan karir ekonomi. Karir dan ekonomi baiknya 
dipersiapakan sejak remaja, agar remaja tidak lagi bingung 
dalam menghadapi masalah pekerjaan yang akan datang. 
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. Penting sekali bagi 
remaja untuk meiliki pengetahuan terkait perkawinan dan 
membina rumah tangga, karena selain remaja dituntut untuk 
berkomitmen remaja juga dituntut untuk bertanggung jawab 





Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tugas 
perkembangan remaja menurut (Hurlock, 1980) yaitu menerima 
keadaan fisik, mencapai peran sosial, mencapai hubungan baru 
yang lebih matang. Mencapai kemandirian emosional, 
mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertaggung 
jawab, mempersiapkan karir ekonomi, mempersiiapkan 
perkawainan. 
 
D. Hubungan Attachment Style dengan Kualitas 
Persahabatan 
 
Menurut (Santrock, 2005), persahabatan merupakan sebuah  
bentuk kedekatan hubungan yang meliputi rasa kepercayaan, rasa 
saling mempercayai, penerimaan, pengertian, bantuan yang saling 
menguntugkan, dan spontanitas. Menurut (Shaffer, 2005), 
persahabatan merupakan sebuah hubungan yang kuat serta bertahan 
cukup lama antara individu yang dikarakteristikan dengan kesetiaan, 
kekariban dan saling menyayangi. 
Hal ini sejalan dengan teori interdependensi yang didefinisikan 
sebagai hubungan saling ketergantungan yang mana ada kekurangan 
dari masing-masing orang yang terdapat di dalamnya sebuah 
hubungan sosial yang bersifat kerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama, dan salah satu cara untuk mengonseptualkan interaksi ini 
adalah hasil kepuasan dan komitmen yang diberikan dan diterima 
orang lain. Hubungan persahabatan yang saling menguntungkan dan 
berkomitmen akan menjadikan hubungan yang sangat mungkin untuk 
tetap bersama mengarungi suka duka dan tujuan bersama (Kelley & 
Thibaut, dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009). 
Seseorang yang memiliki hubungan persahabatan tidak terlepas 
dengan kualitas antar seseorang dengan sahabatnya, Berndt (2002) 
berpendapat bahwa persahabatan dengan kualitas yang tinggi 
menandakan bahwa seseorang tersebut merupakan sahabat yang baik. 
Hubungan anak dengan orang tua memiliki dampak mendalam 





(Özen et al., 2011) menegaskan bahwa kualitas interaksi awal dengan 
pengasuh menghasilkan pemebntukan model kerja internal. Pola asuh 
yang responsif dan sensitif menghasilkan model kerja yang positif 
tentang diri yang dapat dicintai dan kompeten, serta model orang lain 
yang dapat dipercaya dan diterima. Pola asuh yang tidak sensitif, tidak 
responsif, tidak konsisten dan intrusif mengarah pada diri negatif 
sebagai diri yang tidak dapat dicintai, da tidak kompeten dan model 
orang lain yang tidak dapat dipercaya dan ditolak. Setelah terbentuk, 
model ini relatif konsisten dan digunakan dalam mengatur perilaku, 
emosi dan harapan dalam hubungan. 
Kelekatan yang terbentuk oleh seseorang pada saat bayi akan 
memiliki pengaruh terhadap pembentukan hubungan sosial yang 
dijalaninya nanti. Karena pengalaman hubungan antar anak dengan 
orang tua mampu dijadikan dasar untuk pembentukan hubungan 
persahabatan yang memiliki kaitan dengan penyesuaian psikososial 
(Prasetyaningrum, Susanti Oktaviani Rahma, 2015). 
Secara khusus, kualitas hubungan orang tua dengan anak 
menimbulkan serangkaian harapan hubungan internal yang 
memepengaruhi kualitas persahabatan dengan teman sebaya. Anak 
yang pengalaman pengasuhnya mengarah pada kelekatan yang tiak 
aman dianggap beresiko melakukan penyimpangan. Model yang tidak 
aman ditandai dengan kemarahan, ketidak percayaan, dan ketakutan 
serta perasaan kesepian dan isolasi diri (Rubin et al., 2004). 
Penjelasan tersebut juga didukung oleh penelitian sebelumnya 
mengenai hubungan gaya kelekatan dengan kualitas persahabatan 
yang dilakukan oleh  (Herman, 2018) menunjukan hubungan sebesar 
0,530 dengan arah yang positif. Hasil tersebut menunjukan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kelekatan dengan 















Kelekatan yang terbentuk oleh seseorang pada saat bayi akan 
memiliki pengaruh terhadap pembentukan hubungan sosial yang 
dijalaninya. Karena pengalaman hubungan  antar anak dengan orang 
tua mampu dijadikan dasar untuk pembentukan hubungan 
persahabatan. Anak-anak yang pengalaman pengasuhannya mengarah 
pada kelekatan yang tidak aman dianggap beresiko untuk melakukan 
penyimpangan. Model tidak aman ditandai dengan kemarahan, 
ketidakpercayaan, dan ketakutan serta perasaan kesepian dan isolasi 
diri. Sedangkan anak yang memiliki kelekatan aman akan memandang 
orang lain sebagai orang yang bersahabat, penuh kasih sayang, 
responsif dapat dipercaya serta memandang diri sendiri sebagai orang 




Hipotesis adalah sebuah kesimpulan sementara atas pernyataan 
pada penelitian yang harus dinyatakan melalui kalimat.  Berdasarkan 
teori yang telah dikemukakan diatas, maka diajukan sebuah hipotesis 
terdapat hubungan antara gaya kelekatan dengan kualitas persahabatan 
pada remaja. 
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